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IBAB VII 

IKESIMPULAN DAN SARANI 

 

6.1 Kesimpulani 

Berdsarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penambahan zat additive berbasis sodium gluconate dapat memperlambat 

waktu setting beton geopolymer. Dikarenakan sodium gluconate merupakan 

salah satu zat additive yang bersifat retarder. Hasil waktu setting beton 

geopolymer tanpa menggunakan zat additive berbasis sodium gluconate 

adalah 85 menit, sedangkan jika ditambah  zat additive berbasis sodium 

gluconate dengan kadar 1% akan menjadi 110 menit. 

2. Berat jenis yang didapatkan dari benda uji yang diteliti memiliki rentang 

2.200 – 2.361 kg/m3. Dapat disimpulkan jika pada tiap variasinya beton 

geopolymer yang diuji termasuk ke jenis beton normal. 

3. Nilai kuat tekan tertinggi didapatkan pada variasi durasi dry curing selama 

24 jam dengan umur beton 7 hari dan 28 hari memiliki nilai kuat tekan 

berturut turut sebesar 19,78 MPa dan 27,792 MPa.  

4. Nilai kuat tarik belah beton geopolymer yang didapat berkisar 1,7 – 2,3 MPa 

dengan nilai kuat tarik belah paling tinggi pada variasi dry curing 24 jam 

dengan nilai 2,3 MPa. 
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5. Nilai modulus elastisitas berbanding lurus dengan nilai kuat tekan yang 

dihasilkan, nilai terbesar didapatkan pada variasi dry curing 24 jam dengan 

nilai modulus sebesar 26.375 MPa. 

6.2 Sarani 

Saran yang dapat penulis berikan setelah penelitian ini dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengujian pada umur beton 3 

hari dan 14 hari untuk dapat mengetahui berapa persen peningkatan kuat 

tekan beton geopolymer yang diuji. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan durasi dry curing lebih dari 

24 jam untuk dapat mengetahui apakah hasil yang didapat bisa lebih optimal 

atau tidak. 

3. Pada proses pembuatan beton geopolymer, untuk keadaaan material perlu 

dipastikan kembali agar dalam keadaan SSD atau saturated surface dry agar 

hasil yang didapat lebih optimal.  
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